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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2. 1.  Deskripsi Konseptual 

Definisi konseptual adalah abstrak, yang di ungkapkan dalam kata-kata 

yang dapat membantu pemahaman dalam sebuah penelitian. Bab ini akan 

membahas tentang uraian teori-teori yang akan digunakan pada variabel dalam 

penelitian berikut ini: 

2.1.1. Komitmen Organisasi Karyawan 

Komitmen pada dasarnya adalah rasa keterikatan karyawan terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja. Menurut Falabiba (2019) Istilah komitmen 

karyawan memiliki makna yang sama dengan komitmen Organisasi, karena 

komitmen mencerminkan tingkat kepercayaan dan penerimaan karyawan terhadap 

tujuan organisasi serta keinginan untuk tetap berada di dalamnya. Komitmen 

Organisasi mencerminkan individu yang secara sukarela berkontribusi untuk 

kesejahteraan organisasi dengan cara yang aktif, melebihi sekadar kesetiaan pasif.  

komitmen ini menekankan keyakinan terhadap organisasi, termasuk tujuan 

dan nilai-nilai yang dijunjungnya. proses pembentukan komitmen Organisasi pada 

karyawan bervariasi. Menurut Ma’rufi & Anam (2019) Ada tiga faktor yang 

memengaruhi komitmen karyawan terhadap organisasi:  

1. karakteristik pribadi, yang mencakup ciri-ciri kepribadian, usia, masa kerja, 

tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan status pernikahan.  

2. harapan dari karyawan terkait dengan lingkungan kerja, kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan atau pengetahuan, serta perkembangan karir.  
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3. karakteristik pekerjaan, yang meliputi ruang lingkup jabatan, tantangan yang 

dihadapi, konflik peran, dan tingkat kesulitan pekerjaan. 

Yusuf dan Syarif (2018) menekankan bahwa komitmen Organisasi sangat 

penting, terutama bagi organisasi saat ini, karena dapat mengukur sejauh mana 

karyawan berkomitmen dan berniat untuk tetap menjadi anggota organisasi. 

Komitmen organisasi sebagai identifikasi dan hubungan seseorang dengan sebuah 

organisasi. juga menjelaskan bahwa komitmen organisasi mencerminkan sikap 

loyalitas karyawan terhadap organisasi, yang ditunjukkan dengan keinginan untuk 

tetap bertahan, membantu mencapai tujuan organisasi, dan tidak memiliki niat 

untuk meninggalkan organisasi dengan alasan apa pun. 

Komitmen organisasi adalah tingkat di mana karyawan merasa terikat dan 

berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Pandiangan (2016) 

mendefinisikan komitmen organisasi sebagai keadaan di mana seorang karyawan 

memihak kepada organisasi dan berkeinginan untuk mempertahankan 

keanggotaan di dalamnya. Komitmen ini dapat dibagi menjadi tiga kategori: 

komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen berkesinambungan. 

Karyawan yang memiliki komitmen afektif cenderung memiliki ikatan emosional 

yang kuat dengan organisasi, yang berfungsi sebagai pendorong utama dalam 

mencapai kinerja yang optimal. Komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana karyawan merasa terikat dan berkomitmen terhadap 

tujuan dan nilai-nilai organisasi. Ada tiga komponen utama dari komitmen 

organisasi: 
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1. Komitmen Afektif Rasa keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. 

Karyawan yang memiliki komitmen afektif akan merasa senang dan bangga 

menjadi bagian dari organisasi.  

2. Komitmen Berkelanjutan Karyawan merasa terikat dengan organisasi karena 

mereka menyadari biaya yang terkait dengan meninggalkan organisasi. Ini 

sering kali berkaitan dengan investasi waktu dan sumber daya.  

3. Komitmen Normatif: Rasa kewajiban yang dirasakan oleh karyawan untuk 

tetap berada di organisasi. Ini bisa berasal dari nilai-nilai pribadi atau budaya 

organisasi. 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Komitmen 

Organisasi adalah rasa keterikatan dan identifikasi karyawan terhadap organisasi 

tempat mereka bekerja, mencerminkan kepercayaan dan penerimaan terhadap 

tujuan serta nilai-nilai organisasi. 

2.1.2. Faktor-Faktor Pembentuk Komitmen Organisasi Karyawan 

Komitmen memiliki arti penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan 

dan nilai - nilai perusahaan, di mana individu akan berusaha dan berkarya serta 

memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan di perusahaan tersebut. Menurut 

Greenberg et al, (2008) terbentuknya komitmen suatu organisasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: 

 

1. Faktor Ke$sadaran  



14 

 

 

  

  Ke$sadaran me$nunjukan suatu ke$adaan jiwa se$se$orang, yang me$rupakan 

titik te$mu dari be$rbagai pe$rtimbangan se$hingga dipe$role$h suatu ke$yakinan 

ke$te$nangan, ke$te$tapan hati, dan ke$sinambungan dalam jiwa yang be$rsangkutan.  

2. Faktor Aturan  

Aturan adalah pe$rangkat pe$nting dalam se$gala tindakan dan pe$rbuatan 

se$se$orang. Pe$ranan aturan sangat be$sar dalam hidup be$rmasyarakat, se$hingga 

de$ngan se$ndirinya aturan harus dibuat, dipatuhi, dan diawasi yang pada akhirnya 

dapat te$rcapai sasaran manaje$me$n se$bagai pihak yang be$rwe$nang, yang me$ngatur 

se$gala se$suatu yang ada di dalam organisasi ke$rja te$rse$but. 

3. Faktor Organisasi  

Organisasi pe$layanan, contohnya pe$layanan pe$ndidikan, pada dasarnya 

tidak be$rbe$da de$ngan organisasi pada umumnya. Hanya te$rdapat se$dikit 

pe$rbe$daan pada pe$ne$rapannya,  kare$na sasaran pe$layanan ditujukan se$cara khusus 

ke$pada manusia yang me$miliki watak dan ke$he$ndak yang multikomple$ks. 

Organisasi pe$layanan yang dimaksud disini adalah me$ngorganisir fungsi 

pe$layanan yang baik dalam be$ntuk struktur maupun me$kanisme$ yang akan 

be$rpe$ran dalam mutu dan ke$lancaran pe$layanan. 

4. Faktor Pe$ndapatan  

Pe$ndapatan ialah pe$ne$rimaan se$se$orang se$bagai imbalan atas 

te$naga/pikiran yang te$lah dicurahkan untuk orang lain te$rte$ntu. Pada dasarnya 

pe$ndapatan harus dapat me$me$nuhi ke$butuhan hidup baik untuk dirinya dan 

ke$luarga. 

5. Faktor Ke$mampuan Ke$te$rampilan  
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Ke$mampuan be$rasal dari kata mampu yang me$miliki arti dapat me$lakukan 

tugas/pe$ke$rjaan se$hingga me$nghasilkan barang atau jasa se$suai de$ngan yang 

diharapkan. Ke$mampuan dapat diartikan se$bagai sifat/ ke$adaan yang ditunjukkan 

ole$h ke$adaan se$se$orang yang dapat me$laksanakan tugas atas dasar 

ke$te$ntuanke$te$ntuan yang ada. Ke$te$rampilan adalah ke$mampuan me$lakukan 

pe$ke$rjaan de$ngan me$nggunakan anggota badan dan pe$ralatan yang te$rse$dia. atau 

badan organisasi, baik dalam be$ntuk uang, fasilitas dalam jangka waktu  

2.1.3.  Indikator Komitmen Organisasi karyawan 

Me$nurut (Robbins dan Judge, 2011) indikator untuk mengukur komitmen 

organisasi adalah. 

1. Affe$ctive$ Commitme$nt 

  Affe$ctive$ Commitme$nt be$rkaitan de$ngan hubungan e$mosional anggota 

te$rhadap organisasinya, ide$ntifikasi de$ngan organisasi, dan ke$te$rlibatan anggota 

de$ngan ke$giatan di organisasi. Anggota organisasi de$ngan affe$ctive$ commitme$nt 

yang tinggi akan te$rus me$njadi anggota dalam organisasi kare$na me$mang 

me$miliki ke$inginan untuk itu. Adapun dimensi dari affe$ctive$ commitme$nt adalah 

se$bagai be$rikut: 

1) Me$mahami dan me$yakini tujuan pe$rusahaan. 

2) Me$ne$rima norma-norma yang be$rlaku. 

3) Me$matuhi pe$raturan dan ke$bijakan yang be$rlaku. 

4) Be$ke$rja se$cara rutin dan full day. 

5) Me$nge$rjakan tugas yang dibe$rikan. 

6) Me$ne$mpatkan prioritas pe$rusahaan diatas ke$pe$ntingan pribadi. 
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2.  Continuance$ Commitme$nt 

Continuance$ Commitme$nt be$rkaitan de$ngan ke$sadaran anggota organisasi 

akan me$ngalami ke$rugian jika me$ninggalkan organisasi. Anggota organisasi 

de$ngan continuance$ commitme$nt yang tinggi akan te$rus me$njadi anggota 

organisasi kare$na me$re$ka me$miliki ke$butuhan untuk me$njadi anggota organisasi 

te$rse$but. Adapun dimensi continuance$ commitme$nt adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$lindungi ase$t-ase$t pe$rusahaan.  

2) Me$rasa me$rugi jika me$ninggalkan pe$rusahaan atau organisasi kare$na 

inve$stasi yang te$lah dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan. 

3) Me$ndapatkan ke$untungan le$bih jika te$tap tinggal de$ngan pe$rusahaan.  

3. Normative$ Commitme$nt 

Normative$ Commitme$nt me$nggambarkan pe$rasaan ke$te$rikatan untuk te$rus 

be$rada dalam organisasi. Anggota organisasi de$ngan normative$ commitme$nt yang 

tinggi akan te$rus me$njadi anggota dalam organisasi kare$na me$rasa dirinya harus 

dalam organisasi te$rse$but. Adapun dimensi normative$ commitme$nt adalah se$bagai 

be$rikut: 

1) Ke$se$tiaan dan rasa patuh. 

2) Me$laksanakan se$mua tugas dan ke$wajiban yang dibe$rikan organisasi. 

3) Me$rasa wajib me$mbantu organisasi atas ke$se$mpatan yang te$lah dibe$rikan. 

4) Lamanya masa ke$rja pada pe$rusahaan se$be$lumnya. 

2.1.4. Karakteristik Individu  

Menurut (Aingra, 2019) Karakte$ristik individu me $ngacu pada pe$rbe$daan 

pandangan, tujuan, ke $butuhan, dan ke$mampuan yang dimiliki se $tiap orang. 
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Pe$rbe$daan ini akan me $mpe$ngaruhi bagaimana se $tiap individu me $rasakan 

ke$puasan di te$mpat ke$rja, me$skipun me$re$ka be$ke$rja di lokasi yang sama. 

karakte$ristik individu te $rdiri dari ke$mampuan, nilai, sikap, dan minat. 

Karakte$ristik individu me $rujuk pada pe$rbe$daan antara satu individu de$ngan 

individu lainnya. 

Sumbe$r Daya Manusia adalah ase $t te$rpe$nting dalam organisasi, kare $na 

orang-orang ini me $nyumbangkan te $naga, bakat, kre $ativitas, dan usaha me $re$ka 

untuk me$mastikan ke$lang sungan organisasi. Karakte $ristik ini me $ncakup aspe$k 

de$mografis pe$gawai yang me $le$kat pada se$tiap individu me$lalui ciri dan sifat yang 

me$re$ka miliki. Be $be$rapa aspe$k karakte$ristik individu yang dinilai me $liputi sikap, 

minat ke$rja, motivasi, dan ke $patuhan. De$ngan karakte $ristik individu yang baik, 

kine$rja pe$gawai dapat me$ningkat (Peoni, 2014). 

Organisasi be$rfungsi se$bagai te$mpat di mana individu me$rasakan rasa 

aman, status, pe$nghargaan diri, ke$te$rikatan, dan ke$kuasaan. Ole$h kare$na itu, 

organisasi me$njadi wadah untuk be$rbagai tujuan, harapan, dan ke$pe$ntingan. 

Se$ke$lompok orang me$mbe$ntuk organisasi de$ngan ke$yakinan bahwa me$re$ka dapat 

me$ncapai hal-hal yang tidak mungkin dicapai se$ndiri. Tujuan dan sasaran 

organisasi dapat dicapai le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif me$lalui tindakan kole$ktif yang 

dise$pakati be$rsama. Ke$banyakan organisasi me$ngharapkan anggotanya me$miliki 

nilai, sikap, dan tujuan yang se$rupa untuk me$njaga ke$satuan dan ke$lang sungan 

organisasi. Di sisi lain, individu de$ngan be$ragam tujuan dan ke$pe$ntingan 

be$rgabung dalam organisasi de$ngan harapan me$mpe$role$h ke$puasan, baik se$cara 

e$konomi maupun psikologis. Jika harapan te$rse$but tidak te$rpe$nuhi, individu 
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mungkin me$milih untuk me$ninggalkan organisasi atau bahkan me$nghindari untuk 

be$rgabung se$jak awal.  

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$mastikan ke$se$larasan tujuan dan 

ke$pe$ntingan agar dapat me$ngikat anggota organisasi, yang juga akan me$mpe$r 

mudah pe$nge$lolaan. Se$bagai sumbe$r daya utama, karyawan be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$ne$ntukan ke$be$rhasilan suatu pe$rusahaan. Dalam se$mua aktivitas, 

pe$rusahaan sangat be$rgantung pada karyawan se$bagai pe$nge$lola. Ole$h kare$na itu, 

pe$nting bagi manaje$me$n untuk me$mahami karakte$ristik individu dalam organisasi 

untuk me$ningkatkan kine$rja karyawan. Se$tiap karyawan me$miliki karakte$ristik 

yang unik, yang me$rupakan sifat atau ciri yang dibawa ke$ dalam organisasi. 

Karakte$ristik ini sangat me$mpe$ngaruhi komitme$n karyawan te$rhadap organisasi. 

Salah satu asse$t yang me$me$ngaruhi komitme$n organisasi adalah karakte$ristik 

individu, yang me$ncakup usia, je$nis ke$lamin, masa ke$rja, tingkat pe$ndidikan, 

status pe$rkawinan, dan jumlah tanggungan. 

Irawan (2012) me$nje$laskan bahwa karakte$ristik individu, khususnya 

minat, dapat me$nciptakan sikap yang positif te$rhadap obje$k atau ide$ te$rte$ntu, yang 

pada gilirannya me$ningkatkan ke$puasan ke$rja. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi 

pe$rusahaan untuk me$mbe$rikan pe$rhatian yang se$rius te$rhadap karakte$ristik 

individu karyawan. Karakte$ristik individu me$ncakup minat, sikap te$rhadap diri 

se$ndiri, pe$ke$rjaan, dan situasi di te$mpat ke$rja, se$rta ke$butuhan, ke$mampuan atau 

kompe$te$nsi, pe$nge$tahuan te$ntang pe$ke$rjaan, dan e$mosi, te$rmasuk suasana hati, 

ke$yakinan, dan nilai-nilai (Ardana, 2012).  
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Be$rdasarkan de$finisi diatas, dapat disimpulkan bahwa karakte$ristik 

individu me$mainkan pe$ran krusial dalam ke$be$rhasilan organisasi. Organisasi 

be$rfungsi se$bagai te$mpat di mana individu dapat me$ncapai tujuan be$rsama, 

se$me$ntara karyawan se$bagai sumbe$r daya utama me$miliki karakte$ristik unik yang 

me$mpe$ngaruhi komitme$n. 

2.1.5. Faktor – Faktor Karakteristik Individu  

Be$be$rapa faktor me$mpe$ngaruhi karakte$ristik individu Me$nurut (Farla WK, 

2016) me$liputi: 

1. Usia 

  Hubungan antara kine$rja dan usia sangat e$rat, alasannya adalah Ada 

ke$pe$rcayaan luas bahwa kine$rja me$nurun se$iring be$rtambahnya usia. Di antara 

karyawan te$rtua, itu juga dianggap kurang fle$ksibe$l dan tahan te$rhadap te$knologi 

baru. Namun di sisi lain, ada se$jumlah kualitas positif yang dimiliki ole$h 

karyawan yang le$bih tua, sampul pe$ngalaman, pe$nilaian, e$tos ke$rja yang kuat dan 

komitme$n kualitas. Karyawan yang le$bih muda ce$nde$rung me$miliki fisik yang 

kuat, se$hingga diharapkan mampu be$ke$rja ke$ras dan umumnya me$re$ka be$lum 

me$nikah atau sudah me$nikah anak masih te$rgolong se$dikit. Karyawan junior dan 

se$nior dapat pe$nsiun kare$na masa ke$rja yang le$bih lama me$ncoba me$mbe$ri 

me$re$ka gaji yang le$bih tinggi, hari libur re$smi de$ngan gaji le$bih tinggi manfaat 

jangka panjang dan pe$nsiun yang le$bih me$narik. 

2. Je$nis ke$lamin 
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Tidak ada pe$rbe$daan abadi antara pria dan wanita ke$te$rampilan pe$me$cahan 

masalah, ke$mampuan, analisis, dinamis me$dia saing, motivasi, ke$mampuan 

be$rsosialisasi dan ke$mampuan be$lajar. 

3. Masa ke$rja  

Shift ke$rja yang panjang ce$nde$rung me$mbuat karyawan be$rtahan 

organisasi kare$na karyawannya cocok de$ngan lingkungan yang cukup lama untuk 

se$orang karyawan me$rasa nyaman dalam pe$ke$rjaannya. 

4. Tingkat Pe$ndidikan 

Se$makin tinggi tingkat pe$ndidikan se$se$orang, se$makin be$sar 

ke$mungkinannya. me$mpe$ngaruhi pola pikir yang ke$mudian me$mpe$ngaruhi 

ke$puasan pe$ke$rjaan. Pe$ndapat lain juga me$ngatakan bahwa se$makin tinggi 

le$ve$lnya pe$ndidikan ke$mudian me$mbutuhkan aspe$k ke$se$nangan Pe$ke$rjaan di 

te$mpat ke$rja akan me$ningkat. 

5. Status pe$rkawinan 

Status pe$rkawinan adalah ikatan fisik dan rohani antara se$orang pria dan 

se$orang wanita. Se$orang wanita se$bagai pria dan istri untuk tujuan me$nciptakan 

se$buah ke$luarga yang me$rupakan ke$bahagiaan dan ke$kal be$rdasarkan Tuhan Yang 

Maha E$sa, Se$buah pe$ne$litian me$ne$mukan bahwa karyawan yang sudah me$nikah 

ce$nde$rung ke$tidakhadiran, me$miliki pe$rgantian staf yang le$bih re$ndah dan le$bih 

puas de$ngan pe$ke$rjaan me$re$ka dibandingkan de$ngan re$kan-re$kan me$re$ka yang 

tidak me$nikah. 
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2.1.6. Indikator Karakteristik Individu 

Me$nurut (Robbins, 2003) me$nyatakan bahwa indikator-indikator 

karakte$ristik individu te$rdiri dari. 

1. Ke$mampuan (Ability): Me$rujuk pada kapasitas se$se$orang untuk 

me$njalankan be$rbagai tugas dalam pe$ke$rjaan. Ke$mampuan me$ncakup 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan ke$ahlian yang dipe$rlukan untuk 

me$nye $le$saikan pe$ke$rjaan de$ngan e$fe$ktif. 

2. Sikap (Attitude$): Sikap adalah e$valuasi positif atau ne$gatif individu te$rhadap 

pe$ke$rjaan, re$kan ke$rja, dan lingkungan ke$rja. Sikap ini me$mpe$ngaruhi 

motivasi dan ke$puasan ke$rja karyawan. 

3. Nilai (Value$): Nilai me$nce$rminkan apa yang pe$nting bagi individu dalam 

konte$ks pe$ke$rjaan. Ini bisa me$libatkan pandangan te$ntang karir, 

ke$se$imbangan antara ke$hidupan ke$rja dan pribadi, se$rta pe$ncapaian tujuan. 

4. Minat (Inte$re$st): Minat adalah daya tarik atau ke$te$rtarikan individu te$rhadap 

pe$ke$rjaan atau aspe$k te$rte$ntu dari pe$ke$rjaan te$rse$but. Minat yang tinggi 

dapat me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan ke$puasan ke$rja. 

2.1.7. Karakteristik Pekerjaan 

Me$nurut Mangkuprawira (2002) me$nge$mukakan bahwa karakte$ristik 

pe$ke$rjaan adalah ide$ntifikasi be$rbagai dime$nsi pe$ke$rjaan yang se$cara be$rsamaan 

me$ningkatkan e$fisie$nsi organisasi dan ke$puasan ke$rja. Se$lanjutnya, Sigit (2003) 

me$nambahkan bahwa pe$ke$rjaan yang me$miliki karakte$ristik me$narik dan 

me$nye $nangkan bagi karyawan dapat me$micu motivasi me$re$ka. karakte$ristik 

pe$ke$rjaan me$rujuk pada pe$rbe$daan sifat antara satu je$nis pe$ke$rjaan de$ngan je$nis 
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pe$ke$rjaan lainnya, yang be$rsifat khusus dan me$rupakan inti dari pe$ke$rjaan 

te$rse$but. Sifat-sifat yang te$rdapat dalam se$mua pe$ke$rjaan dan dirasakan ole$h para 

pe$ke$rja dapat me$me$ngaruhi pe$rilaku me$re$ka te$rhadap pe$ke$rjaan yang dilakukan.  

Karakte$ristik pe$ke$rjaan me$rujuk pada sifat-sifat dari tugas yang me$ncakup 

tanggung jawab, je$nis-je$nis tugas, dan tingkat ke$puasan yang dihasilkan dari 

pe$ke$rjaan itu se$ndiri karakte$ristik pe$ke$rjaan be$rfokus pada ide$ntifikasi sifat-sifat 

tugas dalam pe$ke$rjaan, cara sifat-sifat te$rse$but digabungkan untuk me$mbe$ntuk 

pe$ke$rjaan yang be$rbe$da, se$rta hubungan antara karakte$ristik te$rse$but de$ngan 

motivasi, ke$puasan ke$rja, dan kine$rja karyawan me$nyatakan bahwa karakte$ristik 

pe$ke$rjaan adalah atribut dari tugas-tugas karyawan yang me$ncakup be$rbagai 

tanggung jawab dan je$nis tugas, se$rta se$jauh mana pe$ke$rjaan te$rse$but mampu 

me$mbe$rikan ke$puasan ke$pada karyawan  

Menurut (E$kayanti e$t al, 2019). Se$cara praktis, pe$mahaman te$ntang 

karakte$ristik pe$ke$rjaan dapat dilakukan me$lalui mode$l karakte$ristik pe$ke$rjaan. 

Mode$l ini me$rupakan pe$nde$katan te$rhadap pe$me$rkayaan pe$ke$rjaan (job 

e$nrichme$nt), yang be$rtujuan untuk me$rancang pe$ke$rjaan agar me$me$nuhi 

ke$butuhan pe$mangku jabatan akan pe$rtumbuhan, pe$ngakuan, dan tanggung jawab. 

Pe$me$rkayaan pe$ke$rjaan be$rfungsi untuk me$nambahkan e$le$me$n ke$puasan dalam 

pe$ke$rjaan de$ngan me$ningkatkan tanggung jawab, otonomi, dan (Crawford dan 

He$nry 2003). Dalam mode$l karakte$ristik pe$ke$rjaan te$rdapat lima karakte$ristik inti 

yang me$mpe$ngaruhi kondisi psikologis kritis, yaitu ke$ragaman ke$te$rampilan, 

ide$ntitas tugas, pe$ntingnya tugas, otonomi, dan umpan balik pe$ke$rjaan. 
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Karakte$ristik pe$ke$rjaan me$rujuk pada pe$rancangan suatu pe$ke$rjaan yang 

me$libatkan individu di dalamnya, se$bagaimana diungkapkan ole$h me$nde$finisikan 

karakte$ristik pe$ke$rjaan se$bagai atribut dari tugas karyawan yang me$ncakup 

jumlah tanggung jawab, je$nis-je$nis tugas, dan se$jauh mana pe$ke$rjaan te$rse$but 

dapat me$mbe$rikan ke$puasan ke$pada individu. Pe$ke$rjaan yang me$mbe$rikan 

ke$puasan ce$nde$rung le$bih me$motivasi banyak orang dibandingkan de$ngan 

pe$ke$rjaan yang tidak me$muaskan.  

Karakte$ristik pe$ke$rjaan me$ncakup be$be$rapa e$le$me$n pe$nting, antara lain 

Ke$ragaman Ke$te$rampilan (Skill Varie$ty) Me$ngacu pada banyaknya ke$te$rampilan 

yang dipe$rlukan untuk me$laksanakan pe$ke$rjaan. Ide$ntitas tugas (Task Ide$ntity) 

me$rupakan tingkat di mana hasil dari pe$nye$le$saian pe$ke$rjaan se$cara ke$se$luruhan 

dapat dilihat dan dike$nali se$bagai kine$rja se$se$orang. Ke$pe$ntingan tugas (Task 

Significance$) me$nunjukkan se$jauh mana pe$ke$rjaan me$miliki dampak yang be$rarti 

bagi ke$hidupan orang lain. Otonomi Me$ngindikasikan tingkat ke$be$basan yang 

dimiliki pe$ke$rja, te$rmasuk ke$tidakte$rgantungan dalam me$njadwalkan pe$ke$rjaan. 

Umpan Balik Me$nce$rminkan se$jauh mana kine$rja dalam suatu ke$giatan ke$rja 

me$mbe$rikan informasi me$nge$nai e$fe$ktivitas aktivitas te$rse$but. 

Analisis pe$ke$rjaan adalah prose$s siste$matis yang be$rtujuan untuk 

me$mahami karakte$ristik suatu pe$ke$rjaan. Dari analisis ini, be$rbagai informasi 

dapat dipe$role$h, te$rmasuk tugas-tugas, we$we$nang, dan tanggung jawab yang 

te$rkait de$ngan pe$ke$rjaan te$rse$but. Bangun, (2012) me$ngide$ntifikasi be$be$rapa 

kompone$n rancangan pe$ke$rjaan se$bagai be$rikut.  Kompone$n Organisasi ini adalah 

rancangan dalam organisasi yang be$rhubungan de$ngan e$fisie$nsi. Kompone$n 
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lingkungan me$rupakan pe$ngaruh lingkungan te$rhadap pe$ncapaian tujuan 

organisasi yang sangat signifikan. Kompone$n pe$rilaku dalam konte$ks pe$ke$rjaan, 

kompone$n ini yaitu me$ncakup otonomi, variasi, ide$ntitas tugas, dan umpan balik. 

Be$rdasarkan de$finisi di atas disimpulkan bahwa pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang karakte$ristik pe$ke$rjaan dan analisis yang te$pat dapat me$mbantu organisasi 

dalam me$rancang pe$ke$rjaan yang le$bih baik, yang pada gilirannya dapat 

me$ningkatkan kine$rja dan ke$puasan karyawan, se$rta me$ncapai tujuan organisasi 

se$cara le$bih e$fe$ktif. 

2.1.8. Indikator Karakteristik Pekerjaan 

Adapun Indikator karakte$ristik pe$ke$rjaan me$nurut (Bangun, 2012) se$bagai 

be$rikut: 

1. Ke$ane$karagaman Ke$te$rampilan  

Ke$ane$karagaman ke$te$rampilan me$nunjukkan se$jauh mana suatu pe$ke$rjaan 

me$me$rlukan be$rbagai ke$te$rampilan dan ke$ahlian yang be$rbe$da untuk 

me$nye $le$saikannya. Pe$ke$rjaan yang me$miliki tingkat ke$ane$karagaman 

ke$te$rampilan yang tinggi akan me$libatkan be$rbagai aktivitas yang me$me$rlukan 

ke$te$rampilan yang be$rbe$da-be$da, se$hingga karyawan dapat me$nggunakan dan 

me$nge$mbangkan be$rbagai ke$mampuan me$re$ka. Hal ini tidak hanya me$ningkatkan 

ke$puasan ke$rja, te$tapi juga dapat me$ningkatkan motivasi dan kine$rja, kare$na 

karyawan me$rasa bahwa me$re$ka dapat be$rkontribusi de$ngan cara yang le$bih 

be$rmanfaat. 

2. Ide$ntitas Tugas  
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Ide$ntitas tugas me$ngacu pada se$jauh mana se$orang pe$ke$rja dapat me$lihat 

hasil dari pe$ke$rjaan me$re$ka se$cara utuh, dari awal hingga akhir. Pe$ke$rjaan de$ngan 

ide$ntitas tugas yang tinggi me$mungkinkan individu untuk me$nye $le$saikan tugas 

yang dapat dike$nali dan te$rde$finisi de$ngan baik, se$hingga me$re$ka dapat me$rasa 

bangga dan me$miliki rasa pe$ncapaian atas hasil ke$rja me$re$ka. Ke$tika karyawan 

dapat me$lihat hasil akhir dari upaya me$re$ka, me$re$ka ce$nde$rung me$rasa le$bih 

te$rlibat dan be$rkomitme$n te$rhadap pe$ke$rjaan te$rse$but. 

 

3. Ke$be$rartian Tugas  

Ke$be$rartian tugas me$rupakan dime$nsi yang me$nunjukkan se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh suatu pe$ke$rjaan te$rhadap ke$hidupan orang lain atau pe$ke$rjaan lain 

dalam organisasi. Pe$ke$rjaan yang me$miliki ke$be$rartian tinggi me$mbe$rikan makna 

le$bih bagi karyawan, kare$na me$re$ka me$rasa bahwa kontribusi me$re$ka dapat 

me$mbe$rikan dampak positif. Hal ini dapat me$ningkatkan motivasi dan ke$puasan 

ke$rja, kare$na karyawan me$rasa bahwa apa yang me$re$ka lakukan pe$nting dan 

be$rmanfaat bagi orang lain. 

4. Otonomi  

Otonomi me$rujuk pada se$jauh mana suatu pe$ke$rjaan me$mbe$rikan 

ke$be$basan dan kontrol ke$pada pe$ke$rja dalam me$laksanakan tugasnya. Pe$ke$rjaan 

yang me$nawarkan otonomi tinggi me$mungkinkan karyawan untuk me$ne$ntukan 

cara, waktu, dan me$tode$ yang me$re$ka gunakan untuk me$nye$le$saikan tugas. hal ini 

me$mbe$rikan rasa tanggung jawab dan ke$pe$rcayaan diri ke$pada karyawan, yang 

dapat me$ningkatkan motivasi, komitme$n, dan ke$puasan ke$rja. Ke$tika karyawan 
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me$rasa me$miliki ke$ndali atas pe$ke$rjaan me$re$ka, me$re$ka le$bih mungkin untuk 

me$rasa puas dan te$rlibat. 

5. Umpan Balik  

Umpan balik me$ngukur se$jauh mana pe$ke$rjaan me$mbe$rikan informasi 

yang je$las dan langsung me$nge$nai e$fe$ktivitas kine$rja individu. Pe$ke$rjaan yang 

me$nye $diakan umpan balik yang baik me$mungkinkan karyawan untuk me$mahami 

bagaimana kine$rja me$re$ka be$rkontribusi te$rhadap tujuan organisasi dan di mana 

me$re$ka pe$rlu me$lakukan pe$rbaikan. Umpan balik yang positif dapat me$motivasi 

karyawan, se$me$ntara umpan balik ne$gatif dapat me$njadi ke$se$mpatan untuk be$lajar 

dan be$rke$mbang. De$ngan adanya umpan balik yang konsiste$n dan konstruktif, 

karyawan dapat me$rasa le$bih te$rlibat dan te$rmotivasi untuk me$ningkatkan kine$rja 

me$re$ka. 

2.1.9. Pengertian Kompensasi 

Kompe$nsasi adalah isu yang sangat komple$ks dalam suatu organisasi, 

te$tapi te$tap pe$nting bagi pe$gawai dan organisasi itu se$ndiri. Pe$mbe$rian 

kompe$nsasi ke$pada pe$gawai harus didasarkan pada alasan yang rasional, 

me$skipun faktor e$mosional dan ke$manusiaan juga harus dipe$rhatikan. Pe$ntingnya 

kompe$nsasi bagi pe$gawai te$rle$tak pada ke$nyataan bahwa be$sarnya kompe$nsasi 

me$nce$rminkan nilai dari pe$ke$rjaan yang me$re$ka lakukan. Se$baliknya, be$sar 

ke$cilnya kompe$nsasi dapat me$me$ngaruhi pre$stasi ke$rja, motivasi, dan ke$puasan 

pe$gawai. Me$nurut Pranata e$t al., (2020) me$nyatakan bahwa kompe$nsasi 

me$ncakup se$mua hal yang dite$rima pe$gawai se$bagai imbalan atas ke$rja me$re$ka.  
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Sastradipoe$ra (2016) me$nambahkan bahwa kompe$nsasi adalah apa yang 

dite$rima karyawan se$bagai ganti atas kontribusi me$re$ka ke$pada organisasi. 

Kompe$nsasi yang dite$rima karyawan be$rpe$ngaruh pada produktivitas me$re$ka 

se$rta ke$ce$nde$rungan untuk te$tap be$rtahan di organisasi atau me$ncari pe$ke$rjaan 

lain.Kompe$nsasi adalah be$ntuk imbalan yang dite$rima karyawan, baik be$rupa 

uang maupun barang, se$bagai pe$ngakuan atas kontribusi me$re$ka dalam 

me$laksanakan tugas. Pe$mbe$rian kompe$nsasi yang tinggi dapat be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan komitme$n karyawan te$rhadap organisasi.  

Banyak pe$ne$litian yang te$lah dilakukan untuk me$nge$ksplorasi hubungan 

antara kompe$nsasi dan komitme$n Organisasi. Se$bagai contoh, Bhatti, (2011)  

me$ngungkapkan bahwa kompe$nsasi yang se$suai dapat me$ningkatkan komitme$n 

organisasi karyawan. Pe$ne$litian ole$h (Sugeng & Niswah, 2023) juga me$ndapati 

bahwa kompe$nsasi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap komitme$n Organisasi di PT X 

Jakarta. Di samping itu, Rizal, (2014) me$ne$mukan bahwa kompe$nsasi me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap komitme$n Organisasi. 

Kompe$nsasi, me$nurut Hasibuan, (2019) me$ncakup se$mua be$ntuk 

pe$ndapatan yang dite$rima karyawan, baik dalam be$ntuk uang maupun barang, 

baik se$cara langsung maupun tidak langsung, se$bagai imbalan atas layanan yang 

dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan. Pe$nge$mbangan siste$m kompe$nsasi yang e$fe$ktif 

adalah aspe$k pe$nting dalam manaje$me$n sumbe$r daya manusia, kare$na dapat 

me$mbantu me$narik dan me$mpe$rtahankan karyawan yang be$rkualitas. Se$lain itu, 

siste$m kompe$nsasi yang dite$rapkan ole$h pe$rusahaan juga be$rdampak pada kine$rja 

strate$gis.  Kompe$nsasi me$mpe$ngaruhi ke$puasan dan kine$rja karyawan, be$rfungsi 
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se$bagai umpan balik yang me$ndorong me$re$ka untuk me$nye$suaikan pe$rilaku 

me$re$ka  (Simamora, 2004). 

Kompe$nsasi adalah be$ntuk pe$nghargaan yang dibe$rikan ole$h pe$rusahaan 

ke$pada karyawan untuk me$ningkatkan kine$rja me$re$ka. Kompe$nsasi be$rsifat 

dinamis dan dapat be$rubah se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang dite$tapkan ole$h 

pe$rusahaan (Yusnita, dan Sari, 2014). Hal ini dipe$rkuat ole$h Wulansari e$t al., 

(2017), yang me$nyatakan bahwa kompe$nsasi dirancang untuk me$ndorong kine$rja 

karyawan. Jika kompe$nsasi yang dibe$rikan tidak me$me$nuhi harapan, dampaknya 

bisa be$rupa pe$nurunan kualitas ke$rja, pe$ningkatan turnove$r, dan pe$ngurangan 

komitme$n karyawan. ole$h kare$na itu, pe$nting bagi pe$rusahaan untuk me$ne$rapkan 

siste$m kompe$nsasi yang me$narik. 

Tujuan pe$mbe$rian kompe$nsasi adalah untuk me$nghargai pre$stasi karyawan 

yang be$rkontribusi ke$pada pe$rusahaan, me$mastikan ke$adilan antar karyawan, 

me$mpe$rtahankan karyawan agar te$tap di pe$rusahaan, se$rta me$narik karyawan 

be$rkualitas yang se$suai de$ngan ke$butuhan pe$rusahaan (Wardani, 2009). Siste$m 

kompe$nsasi yang baik akan me$miliki dampak be$sar te$rhadap ke$langsungan hidup 

pe$rusahaan, kare$na me$nciptakan simbiosis mutualisme$ antara karyawan dan 

pe$rusahaan. Karyawan yang me$rasa dihargai akan me$ne$rima kompe$nsasi yang 

se$suai, yang pada gilirannya be$rdampak positif pada ke$majuan dan pe$rke$mbangan 

pe$rusahaan di masa de$pan. E$dison e$t al, (2016) me$ngide$ntifikasi dua pe$nde$katan 

dalam me$ngukur kompe$nsasi: normatif dan ke$bijakan. Pe$nde$katan normatif 

me$ncakup gaji atau upah, tunjangan hari raya, dan kompone$n te$tap lainnya. 

Se$me$ntara itu, pe$nde$katan ke$bijakan me$ncakup kompe$nsasi yang didasarkan pada 
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pe$rtimbangan khusus, se$pe$rti tunjangan makan dan transportasi, bonus, se$rta uang 

cuti dan liburan. 

2.1.10. Indikator kompensasi 

Adapun indikator kompe$nsasi (Afandi, 2018) yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Gaji  

Gaji adalah imbalan finansial te$tap yang dite$rima karyawan dalam se$tiap 

pe$riode$ pe$mbayaran, tanpa me$mpe$rtimbangkan jumlah jam ke$rja yang dilakukan. 

Ini be$rarti karyawan me$ne$rima jumlah yang sama se$tiap bulannya, te$rle$pas dari 

be$rapa banyak waktu yang me$re$ka habiskan untuk be$ke$rja. Upah  di sisi lain, 

adalah imbalan ke$rja yang dihitung be$rdasarkan jumlah waktu yang te$lah 

dike$rjakan ole$h karyawan. Ini biasanya dite$rapkan pada pe$ke$rja yang dibayar pe$r 

jam, di mana jumlah yang dite$rima be$rgantung pada total jam ke$rja yang 

dilakukan. 

2. Inse$ntif  

Inse$ntif  adalah be$ntuk pe$nghargaan finansial tambahan yang dibe$rikan 

ole$h pe$rusahaan ke$pada karyawan, di luar gaji pokok me$re$ka. Tujuan dari inse$ntif 

ini adalah untuk me$ningkatkan motivasi karyawan dan me$ndorong me$re$ka untuk 

me$ncapai kine$rja yang le$bih baik dalam me$ncapai tujuan organisasi. Inse$ntif dapat 

be$rupa bonus, komisi, atau pe$nghargaan lainnya yang dihasilkan dari pe$ncapaian 

te$rte$ntu. 

3. Tunjangan  

Tunjangan adalah pe$nghargaan tidak langsung yang dibe$rikan ke$pada 

karyawan se$bagai bagian dari ke$anggotaan me$re$ka dalam organisasi. Tunjangan 
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ini tidak te$rgantung pada kine$rja karyawan dan biasanya me$ncakup be$rbagai 

fasilitas se$pe$rti tunjangan ke$se$hatan, tunjangan transportasi, atau tunjangan hari 

raya. Ini dirancang untuk me$mbe$rikan dukungan tambahan ke$pada karyawan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka. 

4. Fasilitas  

Fasilitas me$rujuk pada sarana dan prasarana yang dise$diakan ole$h 

pe$rusahaan untuk me$mudahkan pe$ke$rjaan karyawan. Ini te$rmasuk pe$ralatan 

kantor se$pe$rti kompute$r dan me$ja ke$rja, transportasi untuk me$mudahkan 

pe$rjalanan dinas, se$rta alat komunikasi untuk me$mastikan karyawan dapat 

be$rkomunikasi de$ngan e$fe$ktif. Fasilitas ini be$rtujuan untuk me$nciptakan 

lingkungan ke$rja yang nyaman dan produktif bagi karyawan. 

De$ngan me$mahami indikator-indikator kompe$nsasi ini, pe$rusahaan dapat 

me$rancang siste$m kompe$nsasi yang le$bih e$fe$ktif untuk me$ningkatkan motivasi, 

ke$puasan, dan kine$rja karyawan. 

2.1.11.  Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi 

Karyawan 

Me$nurut (Aingra, 2019) hubungan antara karakte $ristik individu dan 

komitme$n organisasi Ciri-ciri individu me$rupakan salah satu be $ntuk filsafat yang 

dite$rapkan ole$h manaje$me$n dalam pe$nge$lolaan organisasi pada umumnya dan 

sumbe$r daya manusia khususnya. Komitme $n para pe$gawai suatu organisasi 

me$mang sangat tinggi pe $nting bagi karyawan untuk me $nunjukkan kine$rja dan 
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juga de$mi ke$lancaran dan ke $langsungan ke$be$radaan organisasi. Komitme $n sangat 

e$rat kaitannya de$ngan individu dalam organisasi.  

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian te$rdahulu me$nyatakan pe$ngaruh karakte $ristik 

individu te$rhadap komitme $n Organisasi karyawan yang pe $rnah di te $liti ole$h 

(Aingra, 2019)  be$rbagai analisis dan pe $ngujian yang dilakukan de $ngan de$mikian, 

dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h hasil karakte $ristik individu yang be $rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te $rhadap komitme$n organisasi. Hasil pe $ne$litian ini se $suai 

de$ngan pe$ndapat Robbins bahwa karakte $ristik individu adalah karakte $ristik ciri-

ciri te$rte$ntu yang me $mbe$dakannya de$ngan yang lain. Hal ini me $nyatakan bahwa 

pe$ran dan jabatan karyawan atau karyawan di pe $rusahaan dapat me $mastikan 

bahwa pe$ke$rja me$njadi nyaman, be$tah, bahagia dan me $rasa me$njadi bagian 

pe$nting dalam pe$rusahaan, agar karyawan loyal te $rhadap pe$rusahaan. 

Me$nurut te$ori ini hipote$sis ini me$nje$laskan bagaimana pe$ngaruhnya 

te$rhadap karakte$ristik individu komitme$n organisasi, yang me $rupakan salah satu 

hal te$rpe$nting dalam pe $rusahaan yang me $nghadirkan risiko tinggi dalam 

pe$laksanaan pe$ke$rjaan, yaitu karyawan me $rasa aman dalam be $ke$rja dan hal ini 

akan be$rdampak pada komitme $n organisasi karyawan di pe $rusahaan.  

Hasil pe$ne$litian Saputra be $rtajuk Pe$ngaruh Karakte$ristik Individu 

Te$rhadap Komitme $n Organisasi Karyawan Aditya Be$ach Re$sort Lovina Singaraja 

pada tahun  2014, se $bagai bagian dari pe $ne$litian yang me $nghasilkan te $rdapat 

pe$ngaruh se$cara simultan antara karakte $ristik individu te $rhadap komitme $n 

organisasi. Se$lain itu dapat disimpulkan bahwa karakte $ristik individu me$rupakan 
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salah satu faktor pe $ne$ntu se$mangat ke$rja karyawan dalam suatu pe $rusahaan yang 

be$rdampak komitme$n organisasi karyawan. 

2. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Komitmen Organisasi 

Karyawan 

Me$nurut Tamale$ro e$t al., (2012) dalam pe$ne$litiannya yang be $rjudul 

“Pe$ngaruh Karakte $ristik Pe$ke$rjaan dan Ke$puasan Ke$rja Te$rhadap Komitme $n 

Organisasi dan Inte $ntion to Quit (Studi Pada Karyawan PT. Manado Me $dia 

Grafika)”, tujuan pe $ne$litian ini adalah untuk me $nganalisis dan me $nje$laskan 

pe$ngaruh karakte $ristik pe$ke$rjaan se$rta ke$puasan ke$rja te$rhadap komitme$n 

organisasi dan niat untuk be$rhe$nti.  

Pe$ne$litian ini me $rupakan pe$ne$litian e$xplanatory re $se$arch. Sampe$l diambil 

de$ngan me$nggunakan te $knik proportionate$ stratifie$d random sampling, de $ngan 

jumlah sampe$l yang dite $ntukan me$nggunakan Rumus Slovin, yaitu se $banyak 84 

dari 106 karyawan PT Manado Me $dia Grafika, yang te $rdiri dari 35 karyawan di 

bagian re$daksi dan 49 karyawan di bagian bisnis. Data dikumpulkan me $lalui 

angke$t, wawancara, dan obse $rvasi. Se$lanjutnya, data yang dipe $role$h dianalisis 

me$nggunakan analisis jalur.  

Hasil pe$ne$litian me $nunjukkan bahwa: (1) karakte $ristik pe$ke$rjaan me $miliki 

pe$ngaruh signifikan te $rhadap ke$puasan ke$rja; (2) karakte$ristik pe$ke$rjaan juga 

be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap komitme$n organisasi; (3) karakte $ristik pe$ke$rjaan 

tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap niat untuk be $rhe$nti; (4) ke$puasan ke$rja 

be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap komitme$n organisasi; (5) ke $puasan ke$rja 
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be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap niat untuk be$rhe$nti; dan (6) komitme$n organisasi 

me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap niat untuk be$rhe$nti. 

3. Pengaruh kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan 

Me$nurut (Ginanjar, 2012), kompe$nsasi adalah se$mua be$ntuk imbalan yang 

dite$rima karyawan se $bagai balas jasa atas pe $ke$rjaan yang me $re$ka lakukan. 

Se$me$ntara itu, (Arianto, 2015) me$nje$laskan bahwa kompe $nsasi me$ncakup 

imbalan finansial, manfaat non-finansial, dan tunjangan yang dibe $rikan ke$pada 

karyawan se$bagai bagian dari hubungan ke $rja.  

De$ngan kata lain, kompe $nsasi adalah se$mua hal yang dite $rima karyawan 

se$bagai pe$ngganti kontribusi me$re$ka ke$pada organisasi. komitme $n organisasi 

adalah sikap yang me $nce$rminkan loyalitas karyawan te $rhadap organisasi. Ini juga 

me$rupakan prose$s be$rke$lanjutan di mana anggota organisasi me $nunjukkan 

pe$rhatian te$rhadap ke$be$rhasilan dan ke$majuan organisasi te$rse$but. 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole $h Anindithia Dwi Putri dan Arif 

Partono Prase$tio pada tahun 2017 de $ngan judul "Pe $ngaruh Kompe$nsasi te$rhadap 

Komitme$n Karyawan di PT. Amarta Karya Pe $rse$ro Malang" me $nunjukkan bahwa 

kompe$nsasi me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te $rhadap komitme$n karyawan di 

pe$rusahaan te$rse$but. Kompe $nsasi yang dibe $rikan dapat me$ndorong karyawan 

untuk te$tap se$tia dan be$rusaha me$mpe$rtahankan hubungan me $re$ka de$ngan 

organisasi. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pe$ne$litian te$rdahulu dalam pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian yang 

me$miliki variabe$l yang sama de$ngan pe$ne$litian ini. Adapun pe$ne$litian te$rdahulu 

adalah se$bagai be$rikut : 

Tabel 2.1 

Pe$ne$litian Te$rdahulu 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

1 (Ngurah 

Agung 

Guruh 

Saputra 

2015) 

Pe$ngaruh Karakte$ristik 

Individu Te$rhadap 

Komitme$n Organisasi 

Karyawan Aditya 

Be$ach Re$sort Lovina 

Singaraja Tahun 2014 

Karakte$ristik individu me$miliki 

pe$ngaruh positif yang signifikan 

se$cara parsial te$rhadap komitme$n 

organisasi karyawan di Aditya 

Be$ach Re$sort Lovina Singaraja 

tahun 2014. Hal ini te$rlihat dari 

analisis t-te$st yang me$nunjukkan 

bahwa nilai thitung le$bih be$sar 

daripada ttabe$l, yaitu 2.299 > 

2.00324, dan p-value$ kurang dari 

α, yaitu 0.025 < 0.05. De$ngan 

de$mikian, hipote$sis nol (Ho) 

ditolak, yang be$rarti te$rdapat 

pe$ngaruh positif yang signifikan 

dari karakte$ristik individu 

te$rhadap komitme$n organisasi 

karyawan di Aditya Be$ach Re$sort 

Lovina Singaraja tahun 2014. 

Pe$rsamaan re$gre$si yang 

me$nggambarkan pe$ngaruh 

karakte$ristik individu te$rhadap 

komitme$n organisasi karyawan 

adalah Ŷ = 55.448 + 0.776X. 

2 (E$lfira 

Toqwy dan 

E$dward 

2021) 

Pe$ngaruh Pe$rse$psi 

Dukungan Organisasi, 

Karakte$ristik Pe$ke$rjaan 

dan Ke$puasan Ke$rja 

te$rhadap Komitme$n 

Ke$organisasian 

Karyawan Tribun Jambi 

(Kompas Grame$dia 

Grup) 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan 

bahwa Karakte$ristik pe$ke$rjaan 

me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap komitme$n 

ke$organisasian karyawan di 

Tribun Jambi (Kompas Grame$dia 

Grup). Dari pe$ngujian hipote$sis 

me$nunjukkan nilai t hitung 

se$be$sar 2,942 dan nilai 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

signifikansi se$be$sar 0,004. Hal ini 

dise$babkan kare$na angka taraf 

signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 

(0,004 < 0,05). Ini be$rarti ada 

hubungan linie$r antara 

karakte$ristik pe$ke$rjaan dan 

komitme$n ke$organisasian di 

Tribun Jambi (Kompas Grame$dia 

Grup). 

3 (Putri Darli 

Antika, 

Maliah, 

Ninin Non 

Ayu Salmah 

2024) 

Pe$ngaruh Karakte$ristik 

Pe$ke$rjaan dan 

Kompe$nsasi Te$rhadap 

Komitme$n Organisasi 

Pada PT. Ke$re$ta Api 

Indone$sia (Pe$rse$ro) 

Divre$ III Pale$mbang 

Hasil analisis koe$fisie$n 

de$te$rminasi me$nunjukkan bahwa 

nilai R square$ adalah 0,612, yang 

be$rarti karakte$ristik pe$ke$rjaan dan 

kompe$nsasi dapat me$nje$laskan 

61,2% dari komitme$n organisasi, 

se$me$ntara 39% sisanya 

dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor lain 

yang tidak dite$liti dalam 

pe$ne$litian ini.  Analisis koe$fisie$n 

kore$lasi me$nghasilkan nilai R 

se$be$sar 0,782, yang 

me$ngindikasikan adanya 

hubungan kuat antara karakte$ristik 

pe$ke$rjaan dan kompe$nsasi, 

de$ngan nilai kore$lasi be$rada 

dalam re$ntang 0,60 hingga 0,799, 

se$rta me$nunjukkan hubungan 

positif. Be$rdasarkan uji F, 

dipe$role$h nilai Sig 0,000 yang 

le$bih ke$cil dari 0,05, se$hingga 

hipote$sis nol ditolak dan hipote$sis 

alte$rnatif dite$rima. Hal ini 

me$nyimpulkan bahwa se$cara 

simultan, karakte$ristik pe$ke$rjaan 

dan kompe$nsasi me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap komitme$n 

organisasi di PT. Ke$re$ta Api 

Indone$sia (Pe$rse$ro) Divisi 

Re$gional III Pale$mbang. 

4 (Yuyun S, 

Tri 

Darmawati 

2020) 

Pe$ngaruh Karakte$ristik 

Individu dan 

Karakte$ristik Pe$ke$rjaan 

te$rhadap Komitme$n 

Hasil pe$ngujian hipote$sis ini (uji 

F) me$nunjukkan bahwa variabe$l 

Karakte$ristik Individu (X1) dan 

Karakte$ristik Pe$ke$rjaan (X2) 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Hasil Penelitian 

Organisasi Karyawan di 

PDAM Le$matang 

E$nim, Kabupate$n 

Muara E$nim. 

se$cara simultan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Komitme$n 

Organisasi Karyawan (Y), de$ngan 

nilai signifikansi se$be$sar 0,000, 

yang le$bih ke$cil dari 0,05. Ini 

be$rarti hipote$sis nol ditolak dan 

hipote$sis alte$rnatif dite$rima. 

De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa se$cara 

be$rsama-sama, Karakte$ristik 

Individu (X1) dan Karakte$ristik 

Pe$ke$rjaan (X2) me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap 

Komitme$n Organisasi Karyawan 

di PDAM Le$matang E$nim 

Kabupate$n Muara E$nim. 

5 (Wiwit 

E$kayanti 

, Susi 

Widjajani, 

Budiyanto 

2019) 

Pe$ngaruh Karakte$ristik 

Pe$rsonal dan 

Karakte$ristik Pe$ke$rjaan 

te$rhadap Komitme$n 

Organisasi Pe$rawat 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan 

bahwa Nilai koe$fisie$n re$gre$si 

untuk variabe$l karakte$ristik 

pe$rsonal (X1) adalah 0,187, yang 

me$nunjukkan nilai positif, de$ngan 

tingkat signifikansi se$be$sar 0,018 

(kurang dari 0,05). Ini 

me$ngindikasikan bahwa hipote$sis 

H1 dite$rima, yang be$rarti bahwa 

karakte$ristik pe$rsonal me$miliki 

pe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap komitme$n Organisasi 

pe$rawat di rumah sakit Gombong. 

Se$me$ntara itu, nilai koe$fisie$n 

re$gre$si untuk karakte$ristik 

pe$ke$rjaan (X2) adalah 0,708, juga 

be$rnilai positif, de$ngan 

signifikansi se$be$sar 0,000 (kurang 

dari 0,05). Hasil ini me$nunjukkan 

bahwa hipote$sis H2 dite$rima, 

yang be$rarti karakte$ristik 

pe$ke$rjaan be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap komitme$n 

Organisasi pe$rawat di rumah sakit 

Gombong. 
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Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu, pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but me$miliki 

ke$samaan dalam me$nganalisis pe$ngaruh pe$ngaruh karakte$ristik individu, 

karakte$ristik pe$ke$rjaan, and compe$nsation to commitme$nt Organisasi karyawan. 

2.3.Kerangka Konseptual 

 Pe$ne$litian ini me$nggunakan tiga variabe$l, yaitu karakte$ristik individu, 

Karakte$ristik pe$ke$rjaan dan kompe$nsasi te$rhadap komitme$n Organisasi karyawan, 

ke$rangka be$rpikir yang dibuat be$rdasarkan variabe$l yang diamati adalah se$bagai 

be$rikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

                      H1         

       H2 

                                                                         H3  

   

 

Ke$te$rangan : 

X1                  = Variabe$l Karakte$ristik Individu 

X2                 = Variabe$l Karakte$ristik Pe$ke$rjaan 

X3                         = Variabe$l Kompe$nsasi 

Y                  = Variabe$l Komitme$n Organisasi Karyawan 

                    = Garis pe$ngaruh antar Variabe$l X te$rhadap Variabe$l Y (secara 

parsial)  

Karakteristik Individu 

( X1) 

Kompensasi  

( X3) 

Karakteristik Pekerjaan 

( X2 ) 

Komitmen Organisasi 

Karyawan 

(Y) 
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                                = Garis pe$ngaruh antar Variabe $l X te$rhadap Variabe$l Y (secara 

simultan) 

2.4.Definisi Operasional  

De$finisi ope$rasional dan pe$ngukuran variabe$l yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. 

Tabel 2.2 

De$finisi Ope$rasional 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala Alat ukur 

1 Karakte$ristik 

Individu 

( X1) 

karakte$ristik 

individu  

adalah pe$rbe$daan 

individu  

de$ngan individu 

lainnya. 

1. Ke$mampuan  

2. Nilai  

3. Sikap  

4. Minat 

 

(Robbins, 2003) 

kue$sione$r like$rt 

2 Karakte$ristik 

Pe$ke$rjaan 

( X2 ) 

 

Karakte$ristik 

pe$ke$rjaan 

me$ncakup fitur-

fitur yang me$le$kat 

pada pe$ke$rjaan 

yang dapat 

me$mpe$ngaruhi 

motivasi dan 

ke$puasan 

karyawan. 

1.Ke$ane$karagaman 

Ke$te$rampilan 

2. Ide$ntitas Tugas 

3.Ke$be$rartian 

Tugas 

4. Otonomi 

5. Umpan Balik 

 

(Bangun, 2012) 

kue$sione$r like$rt 

3 Kompe$nsasi  

( X3) 

 

Kompe$nsasi adalah 

imbalan yang 

dibe$rikan ole$h 

pe$rusahaan ke$pada 

karyawan se$bagai 

pe$nghargaan atas 

jasa-jasanya. 

1. Gaji 

2. Inse$ntif  

3. Tunjangan 

4.Fasilitas  

 

(Afandi, 2018) 

kue$sione$r  like$rt 

4 Komitme$n 

Organisasi 

Karyawan 

(Y) 

 

Komitme$n 

Organisasi adalah 

tingkat ke$te$rikatan 

dan loyalitas 

karyawan te$rhadap 

organisasi te$mpat 

me$re$ka be$ke$rja. 

1. Affactive 

Commitment. 

2. Continuance 

Commitment. 

3. Normatif 

Commitment 

 

(Robbins dan 

kue$sione$r like$rt 
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Judge, 2011) 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Hipote$sis me$rupakan hal yang sangat pe$nting dalam suatu pe$ne$litian, 

kare$na hipote$sis me$rupakan jawaban se$me$ntara dari masalah yang dihadapi. 

Me$nurut (Sugiyono, 2020) “Hipote$sis me$rupakan jawaban se$me$ntara te$rhadap 

rumusan masalah pe$ne$litian, dimana rumusan masalah pe$ne$litian te$lah dinyatakan 

dalam be$ntuk kalimat pe$rtanyaan.” Be$rdasarkan landasan te$ori di atas, maka 

pe$ne$liti me$rumuskan hipote$sis yang akan diuji ke$be$narannya, apakah hasil 

pe$ne$litian akan me$ne$rima atau me$nolak hipote$sis te$rse$but, be$rikut adalah 

hipote$sisnya : 

H1:  Diduga Te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan antara karakte$ristik 

individu (Ke$mampuan, Nilai, Sikap, Minat) te$rhadap komitme$n Organisasi 

karyawan.  

H2: Diduga Te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan antara karakte$ristik 

pe$ke$rjaan (misalnya Ke$ane$karagaman Ke$te$rampilan, Ide$ntitas Tugas, Ke$be$rartian 

Tugas, Otonomi, Umpan Balik) te$rhadap komitme$n Organisasi karyawan.  

H3: Diduga Te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan antara kompe$nsasi 

(misalnya gaji, tunjangan, inse$ntif,Fasilitas) te$rhadap komitme$n Organisasi 

karyawan. 

H4: Diduga Karakte$ristik individu, karakte$ristik pe$ke$rjaan, dan kompe$nsasi 

se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap komitme$n Organisasi karyawan. 

 

 


